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TINJAUAN HISTORIS TENTANG PEMELIHARAAN HADITS

A. PENGERTIAN HADITS

Hodits menurut arti babasa wempunyail bebe-

rapa arti :
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S

Jadid lawan qadim = yang baru lawan yang lama,
dan jomaknya hidats, hudatsa' dan huduts.

Qarib = yang dekat, yang belua lagi terjadi.so-
porti dalam perkataan "haditsul ahdi bil Islam'
artinya orang yang baru masuk agana Islam,jamalr
aya; hidats, hudatsa’ dan huduts.

Khabar = warta, yakni "ma yutahaddatsu wa yun-
galu”, seouatu yang dipercakapkan dan yang di-
pindehkan dari scesorang kepada sesoorang, sama
maknenya dengan "hidditsa", dari makne dinilah
diambil perkatean "hadits Rasulullah".

tadits yang bermalkna khabar ini diistiqagkan
dari kata "tahdits", yang bermakna "rivayat’,
atau ikbbayr = mengabarkan. Apabila dikatakan
“hadateana bi haditein”, maka wmoknanya “akhba-
rana bihi haditaun"i dia mengabarkan sosuatu
khabar kepada kami.

liadits menurut istilah abli hadits, ialah :

11,1, Hagbi Ash Shiddieay, sedorah don Fongenbor
Hadits, Bulan Bintang, Jm, Cot, VQ L97
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Artinya:

"Segala ucapan Nabl saw. segala porbuatan dan
segala keadaan beiliau".

Dan menurut Juamhurul Muhadditeiin, ialah

B'u,,.:,s bess 31 M g Y3 oy agls alll o ittt e
aArtinya:

“Hadits itu ialah sesuatu yang dieandar
pada Nabi eaw. baik berupa perkataan, porbuatan,peraya-
taan atau taqrir dan lain-lainnya’.

Ta'‘rif atau definisi ini, uengandung 4 macam une-
sur yakni perkataan, porbuatan, porayataan dan sifat-
gifat atau keadaan Nabi ‘Nuhammad yang lain yang senua-
nya hanya disandarkan lkepada beliau saja ,tidak termasuk
yang disandarkan kepada shahabat dan tidak pula disan-
darkan kepada tabi'i. Pouboriteasn terbadap hal-hal ter-
sebut yanz disandarkan kepada Nabi ubammad sav. diso-
but berita :"berita marfuk", yang disandarkan kopada
shahabat disebut "borita mauguf", dan gang disandarkan
kopada tabi‘’i disebut "berita magtuk".

dan mgaurut ta'rif yang terbatas yang dikoumuka-
kan olehk Jushurul *ubadditsiin tersobut di atas, bahwa
poRgertian haditas itu hanya terbatas kepada segala se-
suatu yang dimarfukkan (disandarken) kepada Nabl Mubam-
mad say. saja. Sedangkan segala gosuatu yang dJdisandar-
kan kepada shahabat, tabi-i dan tabiit-tabiin tidak ter-
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maguk Al hadits.

thon tetapl menurut ta‘rif yang luas sobagai-
mana yang dikemukakan oloh sobagilan Muhadditsiin,
tidak hanya mencakup sesuvatu yang dimarfukkan kepada
Nabi Mubammad gaja tetapi juga perkataan, perbuatan
dan taqrir yang disandarkan kepada shahsbat dan ta-
biin pun diseobut Al hadits. Dongan demikian Al kadits
mepurut ta'rif ini, adalah meliputi berita yang mar-
fuk, yang disandarkan kepada Nabi saw. wmauquf yang
disandarkan kepada gﬁah&b&t dan maqtulz yang disapdar-
kan kepada tabi'dn.

SE3AB-SEBAB TIMBULNYA PEMBAGIAN HADITS
Sesudah ponulis mengurailkan teantang defimisi

 hadits, maka di sini penulis alihkam porhatlian ke-

pada wszbahas tomtang sejarah kehidupan para porawi
yang akhirnya terhimpun dalam suatu ilmu yang dinama-
kan dengan "ilmu terikhur riwayeh" dan juga diseodbut
dengan nama “'ilmuw jarh wat ta'dil” yang keduanya ter
masuk "ilou rijalul bhadits".

Dengan ilmu rijalul hadite, kita akan dapat
mengetabul tentang keadaan para poravi hadits dalenm
segala hal yang erat sekali hubungannya dengan pori-
wayatan hadits den penilaimn bhadits. Sehingga dapat
dilketahul perawi hadits yeng mompunyal kelebihan an-
tara yang eatu dengan yang lainnya. Ada yang dapat
dipsrcaya (teigah), ada pule yang tidak dapat diper-
caya (ghairu tsigah), karena adanya keoadaan  perawl
yang berbeda-boda, ituleh sshingga dapat meupengaruhi
terhadap hadits yang diriwayathkan, akhirnya timbul-
iah pombagian hadits, sebagal berikut :

S1vid., Wla, 12
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- Hadits magbul dan hadits mapdud atau
- ‘hdizs Mhp h&ﬂ@n dan dla’if.

C. LANGKAH-LANCKAH PARA ULAMA DALAM UPAYA PEHELIHARAAN
HADITS

Di samping para Ulana mombukukan hadits, mo-
misabkan yang shahih dari dlaif atau memisahkan ha-
dits dari fatwn-fatuva chahabat dan tabiin. Beliau-
beliau itu msuberikan pula kesungsubannya yans o=
ngagunian untuk menyusun hkaedah-kasdah "Tahdite",
ushul=-ushulnya, syarat-gyarat cvensrims rivayat, sya-
rat-syarat shahih, dlaif gerta kaedah<inedah yang
dipogangi dalanm meonentukan haditg-hadite maudlu’.So-
mua itu merela lakukan guna untuk memolihara sunaah
Rasul dan untuk menctapken goric pomisah antasra yang
shahih dengan yang lainnya.

Hormm-noraa yang mereoka buat, untuk moneliti
@ah tidalknya suatu hadits wompunyai nilal yang ting-
gl, yang sckurang-kurangnya tidak kurang dari noraa-
norza yang dibuat untux menilai suatu masalah.

Tengan somperhatikan apa yang telab diusabha-
kan oleh para Ulama, dapatlah kita tuorotapkan Undang
undang (Qawaid) untuk mpubsdakan yang boik dardpada
yang buruk mengenal khabar-khabar dan rivmyat-rivayat
yang diterima celuruh umat. Adapun yang uula-aula
sekali monyusun kaidah-kaidah “tahdits secara ilmiah
adalah : Ar Rama Hurmuziy (360 H), dalan kitabuya
yanrg bernama :"Al “Wubadditsu Bainar Rawi Yas Sami‘",
konudian bangunlah tokoh-tokoh laimnya. 01 antara-
nya :

- Al Hakim Abu Abdullah (405 H).
- Abu Yusm al Asfahaniy (430 H).
- Al Khatib al Baghdadli (403 H). dalam karyanya
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“Cavaninur Fiwayah' dan boliau wongarang ki-

tab yang bernama :"Al Kifayah".

- Al Gadli Iyad (544 H#). Domgam kitab-
nya :“Ilma’.

- Al Hafiz Tagiyuddin Abu Amer Ugmam Ibaw Sha-
lah (142 H). dorgap kitabnya “ilvgaddamah 1Ib-
nush Sbhalah". Kitab ini ucndapat casbutan yng
besar dari para Ulama.

- Agy Syekh Thahir al Jazair (1332 H). dengan
gitabnya :"Taujibun Kadsay", morupzkan kitab
yang bernilai tinggi.

- Agy Syekh Janzmluddin al Qnsimiy (1338 H). Do~
ngar kitabnya :"Cawaiduet Tahkdito' kedua Ulama
yang tasakh%r ind adslah dari golomgan Ulama
Muhagqadqin.

Dongan langkah-langkah para Ulema dengan jalan
mongeritik, jalan-jalan momerima hadits, wsneiptakan
kaodah-tngdah tahdits, untuk meunomtukan derajat-de-
rajat hadits dan cebagainya. Itulak sehingga dapat
oolopagkan dap selaligus wewslihara hadite dari tipu
daya para pobdusta maupun para petalsu hadits.

DASAR-DASAR PZNILAIAH HADITS

Banyak ayat-ayat Al (ur-an maupun Al hadits
yang mengharusken adanya suatu penileisr dalam wong-
rima khabar toristimewa Al hadits,dari siapa datang-

bagainana hal ihwal pombawa khabar itu.

Dd dalap Al Qur-an antara lain discbuthkan :
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oo Yt Pty Gl oS * bep of bl gudlt Ll &
"ad orang-ovang yakg beriuman, jika datang ke-
padauu seorang yang fasik, dengan membava  berita,

m%ka porikealah densan teliti' (Q.5. Al tHujurat :
6). 7

Mmlam ayat Allah yang laim :
313 gl byl Sia J sniyd ety
“Dan persakoikonlah dongan dua orang saksi yang
adil di antara komu dor hendaklabh komnu tegakkan ko
gekedan itu kevema Allah" (Q.S. Ath Thalaq 3 2). 8
Di dalam hadits labi saw. borsabda :

O, =T s habt oo Yt h oy 9 phllda ol
Artinya:
"Sepungguhnya ilau itu (hkadits), adalah agama,ma
ka tolitilah kamu dari manz ongkau aubil agama itu“.
M dalam riwvayet lain Nabi caw., beoreabda :

10, < Q'Y‘k’a'bm‘&o.”'d,.‘@& deng ¥
Artinya:
"Jangan cekali-kali wonceritakan dard Rasul gaw.
nkan dari orang yang torpercaya'.
Serta torakhir Rasulullah paw. pormah  bersabda
dalam salah satu vasdatnya :

7 .
Doparteomen Agama Ri.p, A
PT. Busi Rostu, Jakarta, 1978,

81pid., mim. 949

9tuam Huclia bin al Enjaj, Shahoh lMwslis
Dahlan, Bandung, t.t., hlm. 9

b
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artinya:
sPormagul dosa bagl orang yang wwenceritekan de-
ngon segala apa yang didengarmya (tampa diecsk terlobih
dahulu)",

Dengan momporhatikan beborapa ayat Al (Qur-an
moupus Al hadits saw. di atas, jolacloh bahva kita da-
lam ponorima hadite harus bonav-benar teliti, bhal iani
untuls mordoreng adanya cuatu penilaian atau psntashihan
Intuk mongadakan ponilaian hadits tomtu aaja dibutuhkan
pengotabuan yang luas dan zondalam tontang “Tarikh Ri-
jalul Haditg", tangsgal lahir dan wafat para poravinya.

Agar dapat dikotahul apakah dia berteomu domgan
ovang yang uwerivayathkan atau tidek. Demikinn pula dibu-
tubkkan pongotahuar yang mondalam tontang peravi-porawi
hadits sejak zaman shahabatl hingge zaman Ibrun Majah
(unpamanya), bagaimana nilai kebenaran dam koporcayaan
poravi-poravi itu, nmilai-nilai hafolsn wmoreka dan lain
cobagainya. Oleh karema itu para Ulama wemempuh Jalan-
jalan gebagal upaya dalam peomelitian dan ponwrnian bha-
dits, pokok pangkal poninjauan tersebut pada dacaraya
adalah concakup duz obyek yaitu pada sannd dan wa=
ton hodite. Ringkacnyc ucaba para Ulama tercobut dalam
mensliti jelan~jalonnya momsrima hadits, cohingga dapat
terlepas dari sssala hal-hal yarg mengotorimya, ialah
dengan jalan mongicnadken hadits, mowsrikoa borar tidak
nya hadits yang ditorima oleh pare ahli.lemgeritik para
poravi, wombuat kotomtuan-kotentuan ubum untulx moaeatu-
uan derFajat-derajat haditc dan mouyusun kasdah-kagdah
usun untukz mongntukan koodah-kaedaoh hadits maudlul.

L1pi8., hlm. 6

- %mw.wo Hagbd Ach Shiddieqy, QB Gike,Sejarabe..,



Pora chahobat cesudah wafatnya Nabi saw.satu cuma
lzinnya saling poreaya-usupereayal, lkeadoan sepeorti dini
berjalan terus, cchingga timbulnya fitmah yang digerai-
kan oleh Abdullak Ibnu Saba’, dari awal wula peristivae
peubunuhan kbalifah Ugman. Sotelab poristiva pombunuban
itu den adanya perpocahan di kalangen kous muslimin,maka
timbullah para pomalsu hadits Rasul sav. cohingge dengan
adanya itu para shahabat dan para tebiim untuk mzoenjaga
hadite Raoul, lebib-lebih borbati-hati dalom  wonerduma
hadits "rivayataya". Sehingga merehka tidak memorinma ha-
3dits, kocunli yeng moroka ketahui jolan datangnya dari
para peravi yaeg adil.

Ibnu Sirin berkata :

[ B ma,.u,,;aul,_%n:,» 38098 aaad! Jil )t L,
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Artinya:

“Para chahabat dan tabiin tidal pornah monanyakan
toentang sanad 7 Maka kotika torjndi f£4itnah, umereka
panyalan aganad itu. Siapa yang wonberitabukan
badito itu, cogudah diketahul ermewan@nyao Jika
ahli sunpoh caln torimalnh haditonya Jika deri
orang abli bid‘ah, jangan Saoubi1 Badibanyar
Yang domilkian itu zmenunjukkan bahwa para chahabat
dan tabiin dahulu kurang momporhatilan m hadite da-
lam arti poreaya terhadap apa yang disampaikann al
ini didoreng oloh Jjiwa yang besar maalwa dan ﬂmhlm
sobonarnya masalah imnad bukanlsh uagalah yang baru bagi
orang Islam, cobub canad eudab ada sojak saman jahiliyah.
Mereka dalam mgnoriza corita juga menoliti sanadnya,uala

Liner ‘melim bin al Hajad, gp. eit., hla. 9
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setelah terjadi fitmah ismad itu lebih diperhatiken un-
tuk sonorima hadits. emung rupa-rupanya sanad pada
waktu itu dipergumakan sobogai suvatu ketentuan keharus-
an dan kobiagaan yang torilkat.

Untuk kopentingan sisteon isnad itu semdiri, meo-
roka borbuat domikian kavena maroka horus borbuat dowl-
kian itu. Sehingga cistom yang tidak woreln sadari mo-

rgunclan untuk daorah yong cukup luos dalam po-
mindahon puisi-puisi, pomindnhan berita<borita torsobut
dalon kalongen mercka sordiri atau antar gonorasi. So-
hingsa para tabiin pun saling borperan untuk soncariige
nad-ignad itu.

lHigyen Ibnu Urwak borkata ¢

1y Mde® s JB J2 y ¢l e 115}
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Artinya:?
"Jika ada sccoorang yans mombavakan hbadits ke-
pada ongkau, maka tenyshkan dari siapa hodits itu.

Akhirnya ionad dalam lapangan ilmu hadits itu
monjadd suatu kepontingan yang msuuncalk, karcna hadite
itu dikategerikan ckahoh, bilamana shahcoh sanadaya,oleh
corona ity samad memoriukan porsyaratan-pereyaratan ter
tontu.

Syarat-gyarat yong harus dipenuhi pada samad itu
dalah

a. lorsanbunz sejalk porawi portana samp
Mubantad s2W.

b. Jolas ponyandaran gamaduya ponyandaran Sanad yang
borboda~boda akan borakibat borboda-beda pula nilal

W uhausad Ajad al Khatdib, 4s Susnah Cablat
win, Darul PFikri, t.t., him. 225
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haditoaya.

¢. Dentuk susuman canaduya tidak kacauw (tidak berbolak-
balik).

d. ioadean kepribadian poravi jelas (cifat-gifat dan
hagalannya).

@. Yoahlian perawi-porawi pada jelam samnd (tidak uong-
alami perubahan dan porzantian).



